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MOTTO 

 

 ۗ ������� 	

	 ���م ��� ���وا   إن ا� � ���

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.1 

(QS. AR – RA’DU : 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahanya (Semarang: CV. Asy-Syifa, 2000) hal. 

475. 
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ABSTRAK 
 

ITA ROHAYATI. Usaha Sekolah dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri 
Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang masalah penelitian ini adalah 
perkembangan dunia global idealnya menambah pengetahuan dan wawasan untuk 
menjadi lebih baik lagi. Dunia pendidikan di dalam sekolah menjadi peran penting 
kehidupan sehari-hari untuk membekali siswa dengan ilmu. Namun kenyataanya 
banyak anak yang terpengaruh dengan dampak negatif akibat menonton TV,  gaya 
hidup yang semakin glamor, game, HP dan masih banyak lainya yang mengakibatkan 
anak kurang percaya diri. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang usaha 
sekolah untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan rasa 
percaya diri siswa, bagaimana hasil usaha sekolah dalam meningkatkan rasa percaya 
diri siswa, dan apa faktor pendukung dan faktor penghambat upaya meningkatkan 
rasa percaya diri siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. 
Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan usaha yang dilakukan sekolah dalam 
mengembangkan rasa percaya diri, Mengidentifikasi hasil dari usaha perkembangan 
sifat percaya diri siswa, Mengetahui faktor pendukung dari usaha mengembangkan 
rasa percaya diri siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SD 
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. Pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan langkah pengumpulan data, menganalisa data dan menginterpretasi 
data yang ada dengan metode induktif, yakni melakukan analisa berdasarkan data 
yang diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Usaha yang dilakukan sekolah di SD 
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan dalam meningkatkan rasa percaya diri 
siswa yaitu dengan menggunakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 2) 
Hasil dari usaha sekolah dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa di SD 
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul adalah siswa memiliki sikap 
berani bertanggung jawab, bersikap disiplin, tidak bergantung pada orang lain dan 
mandiri, mampu menyelesaikan tugas dengan baik, selalu optimis dan yakin. 3) 
Pelaksanaan usaha sekolah dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa di SD 
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul memiliki dua faktor yaitu 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yaitu kurikulum, peran guru, peran 
orang tua, semangat siswa dan lingkungan sekolah. Faktor penghambat yaitu kondisi 
siswa dan kebiasaan buruk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lahirnya manusia yang berkualitas berawal dari keberhasilan 

keluarga dalam menanamkan pendidikan yang benar untuk mengarahkan 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki pada anak.  Selain keluarga, 

peran lembaga pendidikan menjadi faktor penting untuk membantu 

mengembangan potensi anak dalam mencapai kesuksesan di masa depan.  

Keluarga maupun semua lembaga pendidikan pasti akan 

memberikan yang terbaik untuk semua anak agar kelak menjadi manusia 

yang berkualitas. Seperti yang ada di SD Muhammadiyah Karangbendo 

Banguntapan Bantul, yang meluluskan siswa siswinya mencapai seratus 

persen. Itu menandakan bahwa SD Muhammadiyah Karangbendo 

memiliki kualitas yang baik dalam mendidik anak.  

Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo, memiliki latar 

belakang keluarga yang berbeda-beda. Adanya perbedaan latar belakang 

keluarga menjadikan semua siswa memiliki kepribadian yang berbeda 

pula. Siswa yang mengalami masalah seperti anak yang pendiam, kurang 

aktif dalam kegiatan lapangan maupun kegiatan di dalam sekolah yang 

terjadi karena berbagai hal seperti dampak negatif akibat menonton TV,  gaya 

hidup yang semakin glamor, game, HP dan masih banyak lainya yang 

mengakibatkan anak kurang percaya diri. Anak – anak belajar kontrol diri 

bukan hanya secara langsung dari orang tua, guru, dan teman, tetapi juga 



2 

 

dari tokoh – tokoh dalam buku, film, dan televis. Oleh karena itu penulis 

akan meneliti bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi masalah 

tersebut.1   

Kepribadian dalam diri manusia adalah pusat untuk menjalani 

kehidupan yang penuh dengan segala tuntutan. Perkembangan zaman yang 

semakin maju dengan segala aktivitasnya, mengharuskan manusia bisa 

mejadi pribadi yang berkualitas. Oleh karena itu, dunia pendidikan 

menjadi modal dasar dalam membentuk pribadi manusia yang lebih baik. 

Dengan penanaman moral dan nilai akhlak pada anak, maka kekuatan 

potensi dapat tercapai. 

Percaya diri menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. orang yang peercaya diri yakin atas 

kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, 

bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikir positif 

dan dapat menerimanya. Untuk memahami perilaku anak yang sedang  

berkembang, banyak faktor yang harus dipertimbangkan. Salah satunya 

orangtua memberi anak berbagai jenis informasi, tetapi orangtua kerapkali 

kurang member perhatian pada informasi yang tak kasat mata.2 

Percaya diri merupakan kondisi mental atau psikologis diri 

seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau 

melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki 

konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuanya, karena itu sering 
                                                             

1
 Observasi di SD Muhammadiyah Karangbendo, pada tanggal 15 November 2013. 

2
 Larry J. Koenig, Ph. D, Smart Dicipline Menanamkan Disiplin dan Menumbuhkan Rasa 

Percaya Diri pada Anak. (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama anggota IKPI. 2003), hal 72.  
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menutup diri. Percaya diri muncul dari bebagai faktor, termasuk keluarga. 

Namun pada kenyataanya tidak semua anak beruntung mendapatkan 

keluarga yang utuh dalam perjalanan hidupnya. Berbagai musibah yang 

dialami seperti kematian ayah dan ibu, konflik keluarga, serta kondisi 

ekonomi yang lemah menyebabkan mereka harus tinggal jauh dari orang 

tua bahkan keluarganya yang lain. Dalam hal ini mereka juga dituntut 

untuk hidup mandiri. Di sinilah seseorang juga harus mempunyai rasa 

percaya diri  agar bertahan hidup dengan segala keterbatasan yang ada. 

Munculnya gejala emosional seperti rendah diri dan tidak percaya 

diri sangat berbahaya jika dibiarkan, karena akan berpengaruh terhadap 

perkembangan jiwa dan mentalnya. Kegagalan dalam perkembangan jiwa 

dapat menghilangkan rasa percaya diri. Padahal salah satu kunci utama 

kesuksesan adalah ada tidaknya percaya diri pada diri seseorang. 

Berkembangnya rasa percaya diri atau citra diri yang positif dalam diri 

sangat penting untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan. 

Rasa percaya diri  akan tampak pada perilaku seseorang yang dapat 

bekerja secara efektif, melaksanakan tugas-tugas dengan baik bertanggung 

jawab, tidak bergantung pada orang lain, optimis dan toleran. Perilaku 

tersebut akan sangat membantu siswa mencapai proses belajar. Seorang 

siswa yang memiliki kepercayaan diri akan berusaha keras dalam 

pencapaian prestasi belajar siswa. Seperti, belajar bersungguh-sungguh, 

menjaga dan merawat alat yang digunakan untuk belajar dan lain-lain 

Keyakinan agama mengajarkan perjuangan kepada manusia supaya 
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mereka bisa membangun pertahanan yang kuat untuk mengalahkan. 

Ketabahan, keuletan, dan keyakinan adalah kata kuncinya.3 

Dalam proses pendidikan, diperlukan adanya metode yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam pendidikan itu 

sendiri. Dengan adanya sarana, program-program yang bermakna dan 

materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan, semua itu 

akan dapat dipahami dan diserap oleh anak didik sehingga menjadi  

pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya. Tujuanya adalah 

untuk perwujudan ketundukan seseorang yang sempurna kepada Allah, 

baik secara pribadi, komunitas maupun seluruh umat manusia. 

Pendidikan adalah proses humanisasi. Peserta didik dapat 

mencapai perwujudan dirinya sendiri sesuai dengan kemampuan dasar dan 

keunikan dirinya sendiri. Pengetahuan harus menjadi satu dari kegiatan 

pendidikan agar proses kemanusiaannya dapat berjalan dalam jalur 

kehidupanya sendiri.4 Semakin banyak pengetahuan yang didapatkan, 

maka akan semakin banyak pengalaman hidup yang bisa menjadi pelajaran 

untuk menghadapi berbagai masalah di kehidupan yang akan datang. 

Peran guru sebagai seorang pendidik sangatlah penting dalam 

proses pendidikan. Selain menyalurkan ilmu pengetahuan, alangkah lebih 

baik bila guru juga bisa menempatkan dirinya sebagai fasilitator dan 

sekaligus menjadi sahabat ketika dalam kondisi-kondisi tertentu ketika 

                                                             
3
 Norman Vincent Peale, The Power of Confident Life Panduan untuk Sukses Hidup 

Percaya Diri. (Yogyakarta:BACA. 2006). Cetakan 1, hal  339.  
4
 Ahmad Bahrudin, Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah. (Yogyakarta:LKiS. 2007), 

hal 5. 
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siswa membutuhkannya diluar jam formal. Hasilnya akan terlihat dengan 

menurunkan tingkat pelanggaran siswa, karena semua diatur dan 

disepakati bersama secara partisipasif, sehingga guru tidak harus bertindak 

melewati batas kewenanganya yaitu selalu memarahi dan menghukum. 

Pembinaan yang dilakukan dalam lembaga pendidikan adalah 

untuk melahirkan pribadi yang mandiri, proaktif, berakhlak mulia dan 

mengembangkan rasa percaya diri anak. Selain keluarga yang pertama 

dalam menanamkan pendidikan moral dan nilai, pendidik di sekolah juga 

harus memahami apa yang dibutuhkan anak dan memahami latar 

belakangnya. Dalam pembinaanya juga dibutuhkan metode yang sesuai 

agar perkembangan percaya diri dapat dilaksanakan dengan maksimal. 

SD Muhammadiyah Karangbendo yang dipimpin oleh Bapak 

Sunardi, S.Pd. Beliau adalah salah satu pejuang pendidikan yang meiliki 

semangat yang tinggi, kemuliaan hati dan segenap kemampuan beliau 

untuk memajukan sekolahnya. SD Muhammadiah Karangbendo 

mengalami kemajuan yang baik dan berkualitas. Hal itu terbukti semakin 

bertambahnya siswa yang meraih prestasi dengan adanya beberapa 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Kegiatan yang terdapat di SD Muhammadiyah Karangbendo, 

meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Upaya ini sebagai 

sarana yang disediakan dari sekolah untuk siswa mengembangkan 

potensinya dan membentuk kepribadiaan yang cerdas, aktif, berprestasi 
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dan berakhlak mulia. Semua ini akan diraih dengan adanya rasa percaya 

diri pada siswa.  

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan sebelum kegiatan di  dalam 

kelas, yaitu dengan melibatkan seluruh siswa untuk mengikuti kegiatan 

Sholat dhuha  dan tadarus bagi yang sudah bisa membaca Al-qur’an, yang 

belum bisa tetap rutin ngaji iqro’. Ini menjadi pondasi dalam penanaman 

kebiasaan yang baik untuk melahirkan pribadi yang berakhlak mulia. 

Kemudian kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan menggunakan 

metode moving class, artinya siswa tidak merasa jenuh dalam belajar, guru 

bisa membawa suasana belajar menjadi menyenangkan seperti di ruangan 

terbuka, di perpustakaan dan di dalam masjid. 

 Selain itu juga sering mengadakan kegiatan lomba-lomba dan 

perayaan-perayaan pada hari tertentu. Selanjutnya adalah kegiatan 

ekstrakurikuler, meliputi : TPA ( Tartil, Tajwid, dan Qira’ah ), Komputer, 

Renang, Seni Tari, Tapak Suci, sepak takrow, pidato, nyanyi tunggal, tenis 

meja, HW, Drumband, dan pembinaan bagi siswa yang berprestasi 

maupun siswa yang bermasalah dalam belajar. Berbagai uapaya yang 

dilakukan sekolah akan melahirkan anak – anak yang berkembang dengan 

membawa rasa percaya diri yang tinggi sebagai bekal di kehidupan yang 

akan datang. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, sebelum penelitian ini 

terlaksana, beberapa anak yang ada di sekolah telah banyak yang memiliki 

rasa percaya diri. Hal ini ditunjukkan dengan aktif bertanya ketika di 
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dalam kelas dan prestasi-prestasi yang di raih oleh siswa. Akan tetapi ada 

sebagian yang lain belum menunjukkan hal tersebut, karena masih terdapat 

siswa yang kurang percaya diri, kurang mandiri, kurang optimis, kurang 

tanggung jawab dan disiplin ketika mengikuti pelajaran di dalam kelas 

disaat mengerjakan tugas dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan. 

Hal inilah yang menjadi kesenjangan yang akan diteliti. Dan latar belakang 

inilah penulis melakukan penelitian tentang pengembangan rasa percaya 

diri siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo.5 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana usaha yang dilakukan sekolah di SD Muhammadiyah 

Karangbendo untuk menumbuhkan dan mengembangkan rasa percaya 

diri siswa? 

2. Bagaimana hasil dari usaha pengembangan terhadap sikap percaya diri 

siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat usaha sekolah untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa di SD Muhammadiyah 

Karangbendo?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

                                                             
5
 Observasi di SD Muhammadiyah Karangbendo, pada tanggal 15 November 2013.  
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1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan usaha yang dilakukan SD Muhammadiyah 

Karangbendo dalam mengembangkan rasa percaya diri. 

b. Mengidentifikasi hasil dari usaha perkembangan sifat percaya diri 

siswa. 

c. Mengetahui faktor pendukung dari usaha mengembangkan rasa 

percaya diri siswa. 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tulisan ini semoga dapat memberikan sumbangan ide maupun 

pemikiran kepada pihak sekolah agar bisa lebih mengembangkan 

potensi setiap anak yang ada di sekolah. 

b. Dapat bermanfaat bagi para pembaca dalam dunia pendidikan. 

c. Bagi penulis pribadi, dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan pengalaman untuk kehidupan dimasa depan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skipsi yang ada, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

penulis teliti, diantaranya: 

1. Skripsi karya Abdul Majid (2005) dengan judul “Pengembangan Sikap 

Percaya Diri Melalui Pendidikan Agama Islam di Panti Asuhan Yatim 

Putra Muhammadiyah Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam sangat besar pengaruhnya terhadap usaha 
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menumbuhkembangkan sikap percaya diri terhadap anak asuh. 

Pendidikan agama Islam dalam penelitian ini mencakup materi Fiqih, 

Qur’an, Hadits, Tarikh dan Aqidah dengan metode ibadah dan media 

yang tersedia.6 

2. Skripsi yang ditulis oleh Arthi Fuji Lestari jurusan Pendidikan Agama 

Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2008 tentang “Usaha Pembina dalam Menumbuhkan Rasa 

Percaya Diri Remaja Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha apa yang dilakukan 

Pembina dalam menumbuhkan rasa percaya diri pada remaja anak asuh. 

Usaha yang dilakukan dengan memberikan kebebasan, nasehat dan 

pengarahan dengan melibatkan dalam berbagai kegiatan.7 

3. Skripsi karya Yusmaniar Nur Aini dengan judul “Pengembangan Rasa 

Percaya Diri dan Rasa Sosial dalam PAI di Panti Asuhan Al Hakim 

Pakem Sleman”. Menyimpulkan bahwa rasa percaya diri dan rasa sosial 

anak dilakukan dengan member nasehat, melibatkan anak dalam 

berbagai kegiatan, melatih kemandirian, penerapan disiplin, member 

penghargaan, memberi pengarahan untuk berfikir positif, 

                                                             
6Abdul Majid, “Pengembangan Sikap Percaya Diri Melalui Pendidikan Agama Islam di 

Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.  

7Arthi Fuji Lestari, “Usaha Pembina dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Pada Anak 
Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ’Aisiyyah’ “. Skripsi. Jurusan Pendidikan  Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.  
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menumbuhkan rasa kekeluargaan, menumbuhkan aktivitas tolong 

menolong, membiasakan kerjasama dan pembinaan keagamaan.8  

Dari ketiga penelitian diatas, berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan, penelitian ini menggunakan latar di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Banguntapan Bantul membahas tentang usaha yang 

dilakukan sekolah untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa dengan 

menggunakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Penelitian ini 

disusun untuk melengkapi sekripsi yang telah ada.  

 

E. Landasan Teori 

1. Usaha  

Usaha adalah upaya manusia untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan tertentu. Usaha menjadi suatu kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga, pikiran, dan badan untuk mencapai sesuatu. 

Dalam ruang lingkup tertentu, pengertian usaha bisa disamakan dengan 

pekerjaan. Pekerjaan merupakan sebuah perbuatan, prakarsa, ikhtiar 

atau daya upaya untuk mencapai sesuatu. Dengan adanya usaha semua 

impian yang ada bisa menjadi terwujud. 

2. Perkembangan  

Perkembangan merupakan rangkaian perubahan yang bersifat 

maju berkelanjutan, teratur, mulai dari yang global sebelum menuju 

kepada yang paling sederhana kemudian terarah ke yang majemuk. 
                                                             

8
 Yusmaniar Nur Aini, “Pengembangan Rasa Percaya Diri dan Rasa Sosial dalam PAI di 

Panti Asuhan Al Hakim Pakem Sleman”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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Perkembangan ini terjadi karena faktor belajar yang dikarenakan 

pengaruh lingkungan. Perkembangan setiap manusia selalu melalui 

beberapa tahap, dimana setiap tahap kehidupan mempunyai cirri 

masing-masing, anak usia dini berkembang melalui tahapan dan setiap 

peningkatan usia kronologis akan menampilkan cirri-ciri 

perkembangan yang khas.9 

Pendekatan pengembangan kognitif dalam pendidikan moral 

bertujuan mengubah cara berfikir seseorang dalam menetapkan 

keputusan perilaku moralitasnya. Sekolah dan guru membantu siswa 

meningkatkan tahap pemikiran moral seseorang ke arah penalaran 

yang lebih tinggi. Ada empat faktor utama, yaitu: pertama, lingkungan 

sosial. Kedua, perkembangan kognitif. Ketiga, empati. Keempat, 

konflik-konflik kognitif.10 Dengan mengenal pendekatan 

perkembangan pada anak diharapkan dapat menjadi ilmu yang 

bermanfaat untuk pengalaman dalam menghadapi kehidupan di masa 

yang akan datang. 

Menurut seorang pakar Ilmuan teoritisi pertama yaitu Freud 

tentang perkembangan kepribadian, bahwa ia telah memusatkan 

perhatianya kepada perkembangan kepribadian, dan menekankan 

pentingnya peran masa bayi dan awal anak dalam membentuk karakter 

seseorang. Freud yakin bahwa struktur dasar kepribadian sudah 

                                                             
9Anggani Sudono, dkk,  Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta:Kompas Gramedia. 

2009), hal. 2.  
10

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, dan 
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri. (Jakarta: Bumi Aksa, 2006)., hal. 51. 
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terbentuk pada usia 5 tahun, dan perkembangan kepribadian sesudah 

usia 5 tahun sebagian besar hanya merupakan elaborasi dari struktur 

dasar.11 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan tentang 

beberapa prinsip perkembangan yang mendasari perkembangan setiap 

anak, yaitu: 

a. Perkembangan tidak terbatas dalam arti tumbuh menjadi besar 

tetapi mencangkup rangkaian perubahan yang bersifat progresif, 

teratur, koheren dan berkesinambungan. 

b. Perkembangan dimulai dari respons-respons yang sifatnya umum 

menuju yang khusus. 

c. Perkembangan aspek fisik-motorik, emosi dan social. 

d. Perkembangan yang berlangsung secara berantai. 

e. Fase perkembangan memiliki cirri dan sifat yang khas sehingga 

ada tingkah laku yang dianggap sebagai tingkah laku yang masih 

wajar untuk fase tertentu. 

f. Pola perkembangan mengikuti pola yang pasti, perkembangan 

seseorang dapat diperkirakan. 

g. Perkembangan karena faktor kematangan belajar dan dipengaruhi 

oleh bawaan, lingkungan, pengalaman, dan pengasuhan. 

Pentingnya masa anak-anak sebagai dasar dari seluruh 

rangkaian kehidupan, menjadi amanah untuk kita semua sebagai 

                                                             
11

 Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press, 2009), hal. 29. 
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sesame umat manusia untuk membantu mereka menjadi pribadi yang 

berkualitas. Ada beberapa hal penting yang dapat mempengaruhi dasar 

kepribadian anak, yaitu: Pertama, macam dan kwalitas hubungan antar 

manusia terutama hubungan anak dengan ibu menjadi perangsang 

mental, proses sosialisasi, dan pengembangan kehidupan emosi. 

Kedua, mejaga hubungan yang baik antar manusia. Ketiga, metode 

pengasuhan yang diterapkan di ruamh.12  

3. Rasa Percaya Diri 

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Percaya diri adalah kondisi 

mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat 

pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang 

yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki 

pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak 

terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. 

Teori kepercayaan diri menjadi salah satu pilihan alternatif dari 

mereka yang mengalami masalah kepercayaan diri. Meski bukan 

merupakan sesuatu yang tampak secara lahir, namun adanya krisis 

kepercayaan diri dianggap sebagai masalah penting dalam kehidupan 

seseorang. Karena tanpa ada rasa kepercayaan diri, seseorang akan 

merasa gamang dan ragu dalam menjalani hidup mereka. Dengan 

memahami teori kepercayaan diri, diharapkan seseorang dapat 

                                                             
12Singgih D. Gunarsa,  Ny. Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan 

Remaja. (Jakarta:Gunung Mulia.2008), hal. 6.  
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dibangkitkan dari rasa rendah diri yang dialaminya. Sebuah langkah 

awal  untuk bisa menggali potensi seseorang  secara optimal.  

Kepercayaan diri merupakan sifat kepribadian yang sangat 

menentukan dalam kehidupan seorang pribadi. Dengan kepercayaan 

diri yang baik, seseorang dapat mengaktualisasikan potensi-potensi 

yang ada dalam dirinya. Karena pada dasarnya setiap manusia yang 

dilahirkan memiliki potensi yang unik dan mereka lebih tertarik pada 

dirinya sendiri, hanya saja sebagai manusia terkadang dalam menjalani 

hidup ini sering tidak terpikirkan bahwa mereka terlahir dengan 

kepribadian dan potensi yang besar melebihi apa yang mereka fikirkan. 

Percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala 

aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut merasa 

mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.13 

Rasa percaya diri mirip seperti proyek konstruksi yang 

berkelanjutan. Juga mirip seperti gelombang, terkadang pasang dan 

terkadang surut. Suatu hal baik terjadi dan kita lebih merasa percaya 

diri. Lalu sesuatu yang buruk terjadi dan kita kehilangan rasa percaya 

diri tersebut.  

Penghargaan terhadap diri sendiri sangatlah penting, tetapi 

konsep ini akan menjadi lemah jika tidak berdasarkan pengalaman. 

Penghargaan terhadap diri sendiri bukanlah “pelajaran” yang terpisah. 

Pelajaran ini adalah bagian dari kehidupan sehari-hari, sebuah hasil 

                                                             
13Thursan Hakim,  Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. (Jakarta:Puspa Swara, 2005),hal. 

6. 
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dari aktivitas membangun prestasi yang berkelanjutan. Kita harus 

membantu anak-anak membangun rasa percaya diri dengan memberi 

mereka kesempatan mengalami kesuksesan melakukan sesuatu di 

rumah. Pengalaman-pengalaman ini haruslah cukup kecil sehingga 

bisa anak lakukan, cukup besar untuk benar-benar dapat 

menyampaikan pesan, “Aku bisa melakukanya!” sekaligus cukup 

mudah untuk dilakukan orang tua. Penting sekali bagi orang tua untuk 

member tahu anak bahwa mereka mampu, tetapi untuk benar-benar 

merasa percaya diri, anak perlu mengalami kesuksesanya sendiri.14 

Dua jenis keyakinan yang dimiliki manusia, yaitu keyakinan 

pada diri sendiri dan keyakinan kepada Allah SWT, menjadi sebuah 

wujud rasa syukur dan do’a. Dengan dua jenis keyakinan ini, akan 

mendapati diri yang bergerak maju dengan dukungan Allah SWT. 

Seperti yang Allah SWT  firmankan dalam Al Qur’an. Allah SWT 

menjadikan agar manusia memiliki keyakinan mutlak kepada-Nya dan 

untuk melaksanakan, bertindak, bekerja, dan memiliki keyakinan pada 

diri sendiri dan kemampuan untuk sukses. Allah SWT berjanji, 

manusia yang menjaga keyakinan itu, Allah akan memudahkan semua 

jalan untuk mencapai tujuan dan impian hidup.  

Kebanyakan orang tidak cukup memperhatikan bahwa mereka 

memiliki kekuatan keyakinan dan telah menggunakannya sepanjang 

kehidupan mereka. Yang mereka cari adalah kepercayaan diri, 

                                                             
14Dorothy Rich, EdD & Beverly Mattox,  Med,  Metode Mega Skills. (Jakarta 

Selatan:2010), hal. 16.  
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kepercayaan diri untuk berhasil, untuk melakukan dan untuk memiliki. 

Padahal mereka pun memiliki itu, hanya saja mereka tidak 

menyadarinya.15 Kehidupan akan selalu di hadapkan pada masalah, 

untuk mengatasi itu. Ada beberapa hal yang memunculkan rasa 

percaya diri di antaranya : 

a. Konsep diri 

Konsep diri adalah cara pandang secara menyeluruh tentang 

dirinya, yang meliputi kemampuan yang dimiliki, perasaan yang 

dialami, kondisi fisik dirinya maupun lingkungan terdekatnya. 

suatu bagian yang penting dalam setiap pembicaraan tentang 

kepribadian manusia. Konsep diri merupakan sifat yang unik pada 

manusia, sehingga dapat digunakan untuk membedakan manusia 

dari makhluk hidup lainnya. Para ahli kepribadian berusaha 

menjelaskan sifat dan fungsi dari konsep diri, sehingga terdapat 

beberapa pengertian. Konsep diri seseorang dinyatakan melalui 

sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia 

sebagai organisme yang memiliki dorongan untuk berkembang 

yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan keberadaan 

dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian 

membantu pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan. 

Perasaan individu bahwa ia tidak mempunyai kemampuan 

yang ia miliki. Padahal segala keberhasilan banyak bergantung 
                                                             

15Ibrahim Elfiky, Personal Power membuktikan 7 rahasia kekuatan untuk hidup lebih 
berhasil, lebih bermutu, lebih memuaskan. (Jakarta: Zaman. 2011), hal. 81. 
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kepada cara individu memandang kualitas kemampuan yang 

dimiliki. Pandangan dan sikap negatif terhadap kualitas 

kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu memandang 

seluruh tugas sebagai suatu hal yang sulit untuk diselesaikan. 

Sebaliknya pandangan positif terhadap kualitas kemampuan 

yang dimiliki mengakibatkan seseorang individu memandang 

seluruh tugas sebagai suatu hal yang mudah untuk diselesaikan. 

Konsep diri terbentuk dan dapat berubah karena interaksi dengan 

lingkungannya. 

Konsep diri yang dimiliki individu dapat diketahui lewat 

informasi, pendapat, penilaian atau evaliasi dari orang lain 

mengenai dirinya. Individu akan mengetahui dirinya cantik, 

pandai, atau ramah jika ada informasi dari orang lain mengenai 

dirinya. 

Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia dihadapkan 

orang lain tanpa ada informasi atau masukan dari lingkungan 

maupun orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak 

langsung individu telah menilai dirinya sendiri. Penilaian terhadap 

diri sendiri itu meliputi watak dirinya, orang lain dapat menghargai 

dirinya atau tidak, dirinya termasuk orang yang berpenampilan 

menarik, cantik atau tidak.16 

b. Idola  
                                                             

16
http://belajarpsikologi.com/pengertian-konsep-diri/.  Diakses pada hari Rabu, 11 

Desember 2013. Pukul 01.52 WIB. 
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Setiap orang memiliki idola interpersonal bagi dirinya. 

Setiap orang mengenali dirinya dengan baik, juga masalah yang 

dihadapi. Idola meliputi lima bagian: pertama, bagian ruhani yaitu 

diri ini memiliki idola interpersonal, maka tahu pasti apa yang 

diinginkan. Kedua, bagian kesehatan yaitu tahu yang diinginkan, 

masalah yang dihadapi dan karakter kesehatan diri sendiri. Ketiga, 

bagian kepribadian yaitu mengetahui harga diri, termasuk 

merealisasikan harga diri tersebut. Keempat, bagian karier dan 

pendidikan yaitu memahami dibidang apa akan meraih kesuksesan. 

Kelima, bagian material yaitu mengetahui kemana hendak akan 

membawa diri.17 

c. Citra Diri 

Setiap orang dalam dirinya memiliki gambaran atau 

pencitraan tentang segala sesuatu. Allah memberika dua mata 

untuk melihat alam luar. Di cermin akan terlihat hal-hal lahiriah 

saja, tidak bisa melihat yang ada dalam diri, meskipun yang ada 

dalam diri itu merupakan alam hakiki yang menggambarkan lebih 

dari 90% kemampuan diri.  

d. Harga Diri 

Harga diri artinya cara memandang diri sesuai dengan apa 

yang dirasakan. Harga diri merupakan penghargaan terhadap diri 

dan perasaan bahwa diri ini senang dan mencintai diri sendiri. 

                                                             
17

 Ibrahim Elfiky, Dahsyatnya Berperasaan Positif rahasia mengelola kekuatan perasaan 
untuk meningkatkan ketenangan dan kesuksesan. (Jakarta: Zaman. 2010), hal. 173. 
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Seseorang harus mencintai dirinya lahir dan batin dengan apa 

adanya. Tidak menerima diri sendiri akan berdampak pada 

berperilaku negative dan menjadi berkepribadian lemah juga takut 

untuk bersosialisasi. Berusaha untuk menerima diri sendiri dan 

optimalkan kemampuan yang ada hingga akhir hayat. Bekerja dan 

memanfaatkan waktu dengan baik dan proporsional. Jangan sia-

siakan waktu dengan banyak tidur. Manfaatkan setiap waktu dan 

kesempatan sebaik mungkin, seolah menjadi waktu dan 

kesempatan terakhir dalam hidup.  Keberhasilan akan mudah diraih 

dalam kehidupan, semua yang terjadi dalam kehidupan berawal 

dari diri sendiri. Prestasi yang membanggakan membawa diri pada 

pribadi yang bermanfaat untuk orang lain, mengangkat drajat orang 

tua, diri sendiri dan bangsa. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode 

kualitatif. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang mengungkapkan 

fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan dan wawancara serta 

menggunakan data kepustakaan. Jenis penelitian ini bersifat 
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pengembangan yaitu untuk memperdalam dan memperluas 

pengetahuan yang telah ada.18 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu peneliti berusaha 

memecahkan masalah yang ada berdasarkan data. Jadi dalam 

penelitian ini ada data yang kemudian di analisis. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan behavioristik, yaitu 

pendekatan yang mempelajari tentang tingkah laku manusia yang 

dikendalikan oleh ganjaran atau hukuman. 

2. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik penentuan subjek yaitu salah 

satu cara untuk menentukan siapa saja yang menjadi subjek penelitian 

ini. Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu  yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.  

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 5 guru, siswa 

kelas IV dan V, dan 3 wali murid SD Muhammadiyah Karangbendo. 

Ada 5 guru yang mewakili untuk memperoleh data dalam penelitian, 

yaitu kepala sekolah, guru kelas IV, TU,  guru agama dan guru 

ekstrakurikuler. Dianjurkan oleh kepala sekolah agar penelitian hanya 

ditujukan pada siswa kelas IV dan V karena penlitian lebih sesuai 

dengan perkembangan anak. Wali murid memberikan informasi 

kondisi siswa yang adaa di lingkungan keluarga. 

3. Indikator Penelitian 

                                                             
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 5.  
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Indikator dalam menentukan rasa percaya diri siswa di SD 

Muhammadiyah Karangbendo yaitu: 

a. Tanggung jawab 

b. Disiplin 

c. Mandiri 

d. Optimis 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti. Tujuan penggunaan 

metode ini untuk memperoleh dan mengetahui data sebenarnya. 

Adapun yang diobservasi adalah kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler untuk mengetahui usaha 

guru ketika mengajar di kelas, member contoh yang sopan dalam 

tingkah laku dan tutur kata, memberikan motivasi yang membawa 

perubahan pada siswa. Kegiatan ekstrakurikuler, mengetahui 

jadwal dan pelaksanaan untuk mengikuti kegiatan adzan, pildacil, 

sari tilawah, CCA, bahasa Inggris, melukis, drumband, tapak suci 

dan hisbul wathon.  
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b. Wawancara  

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden, 

jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat 

perekam. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tak 

terstruktur atau identik dengan wawancara bebas. Pertanyaan 

biasanya tidak tersusun terlebih dahulu. Pelaksanaan Tanya-jawab 

mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh data dari sumber data yaitu guru SD 

Muhammadiyah Karangbendo, siswa siwi dan wali murid. 

Memperoleh informasi yang falid tentang perkembangan siswa 

untuk meningkatkan rasa percaya diri.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan penyelidikan terhadap benda-benda tertulis, seperti 

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya. Metode ini untuk memperoleh data 

tentang letak geografis, sejarah singkat berdirinya SD 

Muhammadiyah Karangbendo, dan kegiatan siswa mengikuti 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  

5. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data adalah usaha konkret untuk membuat data 

tersebut bicara, sebab berapapun jumlah data dan tingginya nilai data 

yang terkumpul sebagai hasil dari pengumpulan data bila tidak disusun 

dan diolah secara sistematis, maka data itu tetap akan menjadi data 

bisu. Yaitu data yang tidak berguna karena tidak bisa dibaca dan 

dimengerti. 

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitaif adalah cara analisis 

yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena 

ataupun data yang didapatkan. Melalui langkah pengumpulan data, 

menganalisa data dan menginterpretasi data yang ada dengan metode 

induktif, yakni melakukan analisa berdasarkan data yang diperoleh 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah 

penelitian yang sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini 

dimaksudkan agar menunjukan suatu totalitas yang utuh dari sebuah 

skripsi. Untuk itu peneliti akan mengemukakan sistematika pembahasan, 

yang secara keseluruhan terdiri dari tiga bagian. 

Bagian awal, bagian ini terdiri dari: halaman judul, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.  
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Bagian utama terdiri dari empat bab, masing-masing bab terdiri 

dari sub-bab, yaitu: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi: latar belakang 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan toeri, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab dua berisi gambaran umum SD Muhammadiyah Karangbendo, 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Bab ini memuat letak geografisnya, 

sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan dan 

keadaan sarana prasarana. 

Bab tiga merupakan inti dari pembahasan penelitian, yaitu berisi 

tentang hasil penelitian dan pembahasannya.  

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran dan 

kata-kata penutup. Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan penulis dari awal sampai terakhir, maka 

penelitian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa: 

1. Usaha yang dilakukan sekolah di SD Muhammadiyah Karangbendo 

Banguntapan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa yaitu dengan 

menggunakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  

2. Hasil dari usaha sekolah dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa di 

SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul adalah siswa 

memiliki sikap berani bertanggung jawab terhadap tugas dan kegiatan yang 

dipilihnya, bersikap disiplin ketika mengikuti kegiatan yang akan di lakukan, 

tidak bergantung pada orang lain dan mandiri, mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik, selalu optimis, yakin dengan kemampuan yang telah Allah berikan 

dengan cara bersungguh-sungguh dan bersyukur atas semua karunia-NYA. 

3. Pelaksanaan usaha sekolah dalam mengembangkan rasa percaya diri 

siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul memiliki 

dua faktor yaitu pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yaitu 

kurikulum, peran guru, peran orang tua, semangat siswa dan lingkungan 

sekolah. Faktor penghambat yaitu kondisi siswa dan kebiasaan buruk. 
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B. Saran – saran 

Dari pengamatan penulis selama melaksanakan penelitian terdapat 

adanya realitas di SD Muhammadiyah karangbendo, penulis mencoba 

memberikan kritik dan saran yang membangun antara lain: 

1. Tata tertib sekolah sudah bagus, hanya saja masih ada beberapa guru dan 

siswa yang harus lebih ditingkatkan lagi kedisiplinannya. 

2. Kegiatan-kegiatan yang ada di SD Muhammadiyah Karangbendo 

hendaknya terus di tingkatkan untuk lebih berkembang lagi agar siswa 

semakin banyak yang berprestasi karena rasa percaya diri yang tinggi. 

3. Keamanan, ketertiban, kebersihan dan keindahan sekolah serta sikap 

kekeluargaan antar siswa, guru dan karyawan untuk selalu ditingkatkan, 

sehingga tercipta suasana nyaman dan menyenangkan. 

4. Pengembangan potensi siwa melalui ekstrakulikuler dan intrakurikuler 

sangat bagus, semoga penelitian ini membantu sekolah untuk terus 

meningkatkan program-program dan usaha sekolah dalam meningkatkan 

kualitas siswa 

 

C. Kata Penutup 

Penulis sangat bersyukur kepada Allah SWT karena penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini sebagai bagian dari persyaratan guna memperoleh sarjana 

di dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam. Sebagai 

manusia yang memiliki kelebihan dan kekurangan, penulis sadar bahwa penulisan ini 

tidak lepas dari limpahan rahmat dari Allah SWT, serta bimbingan dan dukungan 

dari berbagai pihak. Untuk itu peran serta disekitar penulis adalah hal penting dalam 

lahirnya sebuah teks seperti skripsi ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan  

banyak terima kasih. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Untuk kepala sekolah SD Muhammadiyah Karangbendo 

a. Sejak kapan menjadi kepala sekolah SD Muhammadiyah 

Karangbendo Banguntapan Bantul? 

b. Sejak kapan SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan berdiri? 

c. Apa yang melatarbelakangi berdirinya SD Muhammadiyah 

karangbendo Banguntapan bantul? 

d. Siapa tokoh perintis berdirinya SD Muhammadiyah Karangbendo 

Banguntapan Bantul? 

e. Apa visi dan misi SD Muhammadiyah Karangbendo  Banguntapan 

Bantul? 

f. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana SD Muhammadiyah 

Karangbendo Bnguntapan Bantul? 

g. Usaha apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswa? 

h. Bagaimana pelaksanaan sekolah untuk mengembangkan rasa percaya 

diri siswa? 

i. Faktor pendukung apa saja untuk mengembangkan rasa percaya diri 

siswa ? 

j. Bagaimana hasil yang di capai dalam mengembangkan rasa percaya 

diri siswa? 

2. Untuk pendidik 

a. Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Banguntapan? 

b. Apa saja usaha yang dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri 

siswa?  

c. Bagaimana kondisi siswa ketika mengikuti kegiatan Intrakurikuler? 



3. Untuk siswa 

a. Nama adek siapa? 

b. Adek tinggal dimana? 

c. Apa saja kegiatan di sekolah yang paling adek minati? 

4. Untuk Wali murid 

a. Bagaimana bimbingan ibu sebagai orang tua ketika berada di rumah? 

b. Apa perubahan yang dilakukan anak ketika berada di rumah? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis, keadaan staf pendidik, karyawan sarana dan prasarana 

serta tata ruang. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler 

3. Kegiatan intrakulikuler 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

a. Letak geografis. 

b. Sejarah berdiri. 

c. Visi dan misi. 

d. Keadaan staf pendidik, karyawan dan struktur organisasi. 

e. Keadaan sarana dan prasarana. 

f. Program sekolah. 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 25 Februari 2014  

Waktu     : 10.30 WIB 

Lokasi    : SD Muhamadiyah Karangbendo 

Sumber data    : Sunardi, S.Pd. SD 

 

Deskripsi data: 

Sunardi, S.Pd. SD merupakan kepala sekolah di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Banguntapan Bantul Yogyakarta. Beliau masuk dan menjabat kepala 

sekolah di SD Muhammadiyah Karangbendo pada 1 November 2008. Pada 

wawancara ini penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dalam 

pedoman wawancara. Beberapa pertanyaan terpenting yakni bagaimana usaha 

sekolah dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa serta faktor pendukung apa saja 

dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Menurut beliau,  untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dilakuan dengan 

dua kegiatan yang ada di sekolah yaitu kegiatan Intrakurikuler sebagai inti 

persekolahan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa, kegiatan ini memiliki sasaran dan 

tujuan yang berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler 

berhubungan dengan kegiatan untuk menumbuhkan kemampuan akademik siswa, 

sementara kegiatan ekstrakurikuler lebih menumbuhkan pengembangan aspek-aspek 

lain seperti pengembangan minat, bakat, kepribadian, dan kemampuan sebagai 

makhluk sosial, dan sebagai pembantu pencapaian tujuan kegiatan kurikuler. Kedua 

kegiatan itu sangat membantu kami dalam mengembangkan rasa percaya diri pada 

siswa yang di tunjukkan dengan hasil prestasi mereka.  

Interpretasi data: 



 Usaha sekolah untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa terdapat pada dua 

kegiatan di sekolah yaitu Intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kedua kegiatan itu saling 

melengkapi dan mendukung karena di dalam intrakurikuler terdapat berbagai 

wawasan tentang ilmu pengetahuan dan ekstrakurikuler sebagai penunjang 

ketrampilan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal    : Selasa, 25 Februari 2014 

Waktu     : 09.30 WIB 

Lokasi    : Ruang perpustakaan 

Sumber data   : Bu Nurul 

 

Deskripsi data: 

Kali ini penulis menemui ibu Nurul selaku kepala Tata Usaha (TU). Di sini 

penulis meminta beberapa dokumen penting menyangkut sekolah. Dokumen-

dokumen tersebut meliputi sejarah sekolah, visi dan misi, data guru, data karyawan, 

data siswa, data sarana dan prasarana, dan masih banyak lagi data yang menyangkut 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal    : Rabu, 26 Februari 2014  

Waktu     : 12.30 WIB 

Lokasi    : Di ruang kantor 

Sumber data   : Bu Suci Setyaningrum 

 

Deskripsi data: 

Penulis menggali informasi kepada Bu Suci sebagai waka kurikulum, karena 

kurikulum menjadi bagian terpenting dalam mensukseskan kegiatan belajar mengajar. 

Menurut beliau, salah satu kegiatan pengembangan rasa percaya diri yang 

diwajibkan, harapanya agar kelak peserta didik akan lebih bisa mengamalkan ilmu 

yang telah di dapatkan dari sekolah. Kurikulum ini bersifat wajib sehingga dirasa 

sudah selaras dengan harapan tercapainya visi yang ada di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Banguntapan. 

Selain itu juga harus didukung dengan kegiatan-kegiatan lain, seperti diluar 

sekolah, di rumah maupun di lingkungan bermain anak. Dengan seringnya 

beradaptasi dengan lingkungan anak akan semakin banyak belajar secara langsung. 

Anak akan lebih tenang ketika menghadapi  asalah apapun. 

Interpretasi data: 

 Kegiatan pengembangan rasa percaya diri yang diwajibkan agar kelak peserta 

didik akan lebih bisa mengamalkan imu yang telah didapatkan di sekolah. Kurikulum 

bersigat wajib sebagai upaya tercapainya visi dan misi sekolah. 

 



CATATAN LAPANGAN 4 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal    : Jum’at, 28 Februari 2014  

Waktu     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Di Masjid 

Sumber data   : Hafiz (Siawa kelas IV) 

 

Deskripsi Data : 

Kegiatan ekstrakurikuler Adzan menjadi salah satu kegiatan yang diminati 

siswa karena sangat penting untuk kelangsungan dalam generasi penerus Agama 

Islam. Selain itu, juga sebagai upaya untuk melatih rasa percaya diri pada siswa.  

Menurut Hafiz, adzan itu menyenangkan karena pengen belajar biar bisa adzan yang 

baik lafadz dan nadanya. 

Interpretasi Data : 

Adzan melatih siswa untuk lebih percaya diri  sekaligus menjadi lebih yakin 

dalam belajar untuk lebih memahami ajaran agama Islam.   

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 5 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal    : Jum’at, 28 Februari 2014  

Waktu     : 12.00 WIB 

Lokasi    : Di kantin sekolah 

Sumber data   : Bu Lani (Wali kelas) 

 

Deskripsi Data : 

Pendidikan di sekolah sangat membantu sekali dalam perkembangan anak untuk 

menunjang prestasi akademik dan prestasi dalam hal yang lainya, terutama dalam 

mengembangkan bakat dan seni yang dimiliki oleh anak. Syahat adalah putra saya yang 

kedua, dia senang sekali melukis atau menggambar. Syahat selalu mengekspresikan 

kesukaanya melalui gambar kesukaanya menggambar menjadi hal positif yang harus saya 

dukung, dan yang sayang lakukan adalah mendampingi dan memfasilitasi.  

 

Interpretasi Data :  

Bakat dan seni yang dimiliki siswa harus didukung dan dikembangkan baik dari 

sekolah maupun dari orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 6 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal    : Jum’at, 28 Februari 2014  

Waktu     : 11.30 WIB 

Lokasi    : Di kelas 

Sumber data   : Istiqomah 

 

Deskripsi Data : 

Kasih sayang ibu dan keluarga sangat penting dalam perkembangan anak. Perhatian, 

kasih sayang, perlindungan  dan ketenangan yang di dapatkan pada anak, akan menjadi salah 

satu pondasi penting bagi pertumbuhan anak dalam hal apapun. Menurut istoqomah, ibu dan 

keluarganya sangat perhatian dan sayang kepadanya, ia sangat beruntung dan bersyukur. 

Dengan apa yang ia miliki, ia akan berusaha dengan semaksimal mungkin untuk memberikan 

yang terbaik untuk orang tua dan keluarganya. 

 

Interpretasi Data : 

Untuk mendukung perkembangan diri pada anak harus didukung dengan kasih 

sayang, perhatian dan perlindungan yang baik.  

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 7 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

 

Hari/tanggal    : Jum’at, 28 Februari 2014  

Waktu     : 09.30 WIB 

Lokasi    : Di kantor 

Sumber data   : Bu Bisri 

 

Interpretasi Data : 

Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan siswa ketika berada di dalam 

kelas yaitu dengan membuat perjanjian dengan siswa, mengontrol perkembangan siswa 

ketika berada di rumah dengan melihat hasil belajar siswa ketika belajar di rumah. Selain itu, 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengekspresikan pendapat dan pemikiran yang 

ada pada siswa.   

 

Deskripsi Data : 

Rasa percaya diri pada anak menjadi hal penting yang harus di kembangkan dengan 

baik agar anak mampu menempatkan diri dan menyesuaikan diri dalam keadaan apapun.. 
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